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Abstrak 
PDRB merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui berhasil atau tidaknya 
pemerintah dalam memanfatkan sumber daya yang sudah ada dan sebagai acuan 
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengestimasi pengaruh tenaga kerja, luas lahan, investasi, dan konsumsi 
terhadap PDRB sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah tahun 2000-2019. Data 
yang digunakan adalah data time series, dengan alat analisis regresi Ordinary 
Least Square (OLS). Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa tenaga kerja  
dan luas lahan berpengaruh negatif, serta konsumsi berpengaruh positif terhadap 
variabel PDRB sektor pertanian di Jawa Tengah. Sementara itu, investasi tidak 
berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian. 
Kata kunci: pdrb sektor pertanian, tenaga kerja sektor pertanian, luas lahan  
sektor pertanian, investasi sektor pertanian, konsumsi makanan, 
ordinary least square (ols) 
 
Abstract 
GRDP was a measuring tool to determine the success or failure of the government 
in utilizing existing resources and as a reference in planning and decision making. 
The purpose of this study is to estimate the effect of labor, land area, investment, 
and consumption on the GRDP of the agricultural sector in Central Java Province 
in 2000-2019. The data used was time series data, with regression analysis tool 
Ordinary Least Square (OLS). Based on the results of the analysis, it was known 
that labor and land area had a negative effect, and consumption had a positive 
effect on the GRDP variable in the agricultural sector in Central Java. Meanwhile, 
investment had no effect on the GDP of the agricultural sector. 
Keywords: grdp in the agricultural sector, labor in the agricultural sector, land 
area in the agricultural sector, investment in the agricultural sector, 
food consumption, ordinary least square (ols) 
 
1. PENDAHULUAN 
Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output per kapita yang terus 
menerus dalam jangka panjang. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
merupakan salah satu cara terbaik untuk mengukur kinerja perekonomian. Hal ini 
dikarenakan PDRB menggambarkan pendapatan total seluruh masyarakat 
sekaligus pengeluaran total barang dan jasa dalam perekonomian. Lebih lanjut, 
untuk menghilangkan adanya pengaruh perubahan harga, maka para ekonomi 
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menggunakan acuan PDRB Riil, yang mendasarkan pada harga konstan, sebagai 
dasar pengukuran pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2007). 
Sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi pusat perhatian dalam 
pembangunan ekonomi. Khususnya kemajuan sektor pertanian tentu diperlukan 
untuk penyediaan bahan pangan dan penunjang sektor lainnya terutama sektor 
industri. Selain itu, sektor pertanian juga banyak memberikan sumber devisa 
negara, serta mendorong pergerakkan sektor-sektor riil. Pertumbuhan ekonomi 
dalam sebuah wilayah biasanya dilihat dari PDRB berdasarkan harga konstan dan 
harga yang berlaku. Laju pertumbuhan ekonomi di setiap daerah juga dipengaruhi 
oleh pertumbuhan ekonomi global yang melambat, menurunnya harga-harga 
komoditi suatu barang, serta kurangnya perhatian pada sektor pertanian yang 
digantikan kepada sektor lain yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah dalam 
mencapai peningkatan pendapatan daerah. Dalam meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi terhadap PDRB, maka sektor pertanian tersebut harus menaikan faktor 
produksinya (Kuncoro, 2007). 
Tabel 1. Perkembangan PDRB total Atas Harga Konstan dan PDRB sektor 







2015    Rp1,010,986,637   Rp 141,029,147  13.95% 
2016  Rp1,087,316,683   Rp 147,573,088  13.57% 
2017  Rp1,172,794,524   Rp 150,651,835  12.85% 
2018  Rp1,268,261,166   Rp 159,060,297  12.54% 
2019  Rp1,361,567,357   Rp 163,942,358  12.04% 
Sumber: BPS Jawa Tengah (Data diolah) 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sektor pertanian memiliki nilai 
cukup dari sektor-sektor yang lainnya. Memperlihatkan PDRB total terus 
mengalami peningkatan yang signifikan selama 5 tahun terakhir, dari tahun 2015 
sebesar Rp1,010,986,637 menjadi Rp1,361,567,357 tahun 2019. Sedangkan pada 
tahun 2015 kontribusi PDRB sektor pertanian terhadap PDRB sebesar 
Rp141,029,147 atau sebesar 13.95% sedangkan puncak tertinggi PDRB sektor 
pertanian terjadi pada tahun 2019 sebesar Rp 163,942,358 atau sebesar 12.04%. 
dan perbandingan presentase tahun ke tahun mengalami penurunan yaitu ditahun 
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2015 sebesar 13.95% dan tahun terkahir di 2019 12.04% Menurunya PDRB dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, PDRB juga dapat mencerminkan 
kinerja ekonomi dalam meningkatnya pembangunan ekonomi. Besarnya jumlah 
PDRB total dan PDRB sektor pertanian dapat menunjukan kondisi perubahan 
ekonomi dalam penelitian ini di provinsi Jawa Tengah. 
Perkembangan PDRB sektor Pertanian di Jawa Tengah selama periode 
2015-2019, pada gambar  di atas 1.1 memperlihatkan pertumbuhan PDRB sektor 
pertanian pada tahun 2015 tertinggi yaitu mencapai 12 persen, dan yang mencapai 
penuruan yang paling rendah pada PDRB sektor Pertanian di Jawa Tengah di 
tahun 2017 yaitu mencapai 2 persen, setiap tahunnya PDRB sektor Pertanian di 
Jawa Tengah mengalami peningkatan yang paling tinggi pertumbuhan ekonomi 
dan bisnis mencapai 12 persen, yang dikuasai oleh pertumbuhan ekonomi sektor 
pertanian. Perkembangan PDRB sektor Pertanian pada tahun 2015-2019 yaitu 
mengalami penaikan dan penurunan yang berbeda-beda yang berdampak langsung 
dalam menciptakan peluang mengambil andil dalam memajukan pembangunan 
pertumbuhan ekonomi sektor ekonomi di Jawa Tengah. 
Pertumbuhan ekonomi daerah tercermin dalam PDRB perkapita, menurut 
Sutrisna, (2013), apabila pertumbuhan PDRB maupun PDRB per kapita tinggi 
berarti terdapat lebih banyak kesempatan kerja yang lebih baik dan tingkat 
pendapatan yang lebih tinggi, serta basis pemungutan pajak yang lebih besar 
sehingga memungkinkan pemerintah untuk dapat berbuat lebih banyak bagi 
kesejahteraan masyarakat miskin. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh dari PDRB sektor 
pertanian, tenaga kerja sektor pertanian, luas lahan sektor pertanian, investasi 
sektor pertanian dan konsumsi terhadap ketersediaan pertumbuhan ekonomi di 
Provinsi Jawa Tengah. 
 
2. METODE 
Jenis data yang digunakan di penelitian ini menurut sumbernya adalah data runtut 
waktu (time series) yang berati secara kronologinya disusun menurut waktu pada 
variabel tertentu (Kuncoro, 2007). Data dalam penelitian ini adalah data 
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kuantitatif yaitu data sekunder yang di peroleh dari berbagai instansi yang terkait 
adalah Badan Pusat Statistik, data dalam penelitian ini berbentuk tahun selama 19 
tahun 2000-2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: luas lahan 
sektor pertanian, tenaga kerja sektor pertanian, investasi sektor pertanian, dan 
konsumsi. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, di mana data yang diperoleh merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari instansi, lembaga atau sumber-sumber lain yang relavan.  
Metode ini yang digunakan data sekunder mengenai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) tahun 2000-2019 yang berasal dari publikasi Badan Pusat 
Statistik (Bps) Jawa Tengah dan Jawa Tengah dalam angka. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi data tentang tenaga kerja sektor pertanian, luas lahan 
sektor pertanian, investasi sektor pertanian dan konsumsi, serta PDRB harga 
konstan sektor pertanian di Jawa Tengah tahun 2000-2019.  
Metode dalam penelitian ini bentuk replikasi model dari (Kasanah et al., 
2018), dengan Artikel Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan 
Ekonomi Sektor Pertanian di Jawa Tengah 2000-2019. Artikel Ekonomi, alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi Ordinary 
Least Square (OLS) dengan model ekonometrik sebagai berikut: 
    SPₜ =  ₀+  ₁    SPₜ +  ₂    DSPₜ +  ₃      SPₜ +  ₄      +    (1) 
Keterangan:  
    SP = PDRB sektor pertanian (juta rupiah) 
   SP   = Investasi sektor pertanian (juta rupiah) 
   DSP = Luas Lahan sektor pertanian (Hektar/ Ha) 
     SP = Tenaga Kerja sektor pertanian (jiwa) 
       = Konsumsi Makanan (rupiah) 
 ₀  = Konstanta 
 ₁ . . .  ₄  = Koefisien regresi variabel independen 
   = Tahun ke   
   = Error term ( faktor kesalahan) 
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Hal ini mengambarkan besar presentase perubahan variabel dependen 
akibat kenaikan satu persen variabel indepeden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
Hasil estimasi model ekonometrik di atas beserta uji pelengkapnya terangkum 
dalam tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Estimasi Model Ekonometrik 
       = 261.0000 – 0.2440        -131.6832          
 (0,6178)    (0,0067)**  
  -8.6562          + 33.0734       
  (0,0107) *** (0,0004)* 
R
2 
= 0,9470; DW = 1,5880; F = 67,0148; Prob. F = 0,0000 
Uji Diagnosis  
(1) Multikolinieritas (VIF) 
INVSP = 1,0630; LANDSP = 1,0538; LABORSP = 5,0283; CONS = 5,0159 
(2) Normalitas Residual (Jarque-Bera) 
JB(2) = 0,9994; Prob. JB(2) = 0,6067 
(3) Autokorelasi (Breusch-Godfray) 
   (3) = 0,6757; Prob.   (3) = 0,8789 
(4) Heteroskedastisitas (White) 
  (14) = 18,2841; Prob.   (14) = 0,1941 
(5) Linieritas ( Ramsey RESET)  
F(2,13) = 1,1164; Prob. F(2,13) = 0,3569 
 Sumber: Hasil olah data. Keterangan: *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan 
pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10. Angka dalam kurung adalah 
probabilitas empirik (p value) statistik t 
 
Data yang digunakan adalah data time series, sehingga seperti yang tersaji dalam 
Tabel 1, uji asumsi klasiknya akan meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas 
residual, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji spesifikasi atau linieritas 
model. 
Uji multikolinieritas yang dipakai adalah uji VIF. Pada uji VIF, model 
terestimasi mengalami masalah multikolinieritas ketika VIF variabel 
independennya ada yang memiliki nilai > 10. 
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Dari Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 
stastistik JB adalah sebesar 0,6067 (> 0,10); jadi H_0  diterima. Simpulan, 
distribusi residual model terestimasi normal. 
Tabel 1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik 
   uji White adalah sebesar 0,1941 (> 0,10); jadi H0 diterima. Simpulan, tidak 
terdapat heteroskedastisitas dalam model terestimasi. 
Nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik stastistik F
 
uji Ramsey 
Reset, dari tabel 1, terlihat memiliki nilai sebesar 0.3569 (> 0,10); jadi H0 
diterima. Simpulan, spesifikasi model terestimasi tepat atau linier. 
3.2 Interpretasi Pengaruh Variabel independen 
Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel Produk Domestik Sektor 
pertanian (PDRBSP) adalah jumlah luas lahan sektor pertanian (LANDSP), 
jumlah tenaga kerja sektor pertanian (LABORSP) dan jumlah konsumsi (CONS). 
Variabel unit investasi sektor pertanian (INVSP) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto sektor pertanian (PDRBSP). 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen 
Variabel  sig.t  Kriteria Kesimpulan 
INVSP 0,6178  ˃ 0,10  Tidak berpengaruh signifikan 
LANDSP 0,0067  ≤ 0,01  Berpengaruh signifikan ada α = 0,01 
LABORSP 0,0107  ≤ 0,10  Berpengaruh signifikan ada α = 0,10 
CONS 0,0004  ≤ 0,01  Berpengaruh signifikan ada α = 0,05 
Sumber: Hasil olah data 
Variabel jumlah luas lahan sektor pertanian LANDSP memiliki koefisien 
regresi sebesar -131.6832. Variabel jumlah luas lahan sektor pertanian LANDSP 
dan produk domestik bruto sektor pertanian PDRBSP memiliki pola hubungan 
linier-linier, artinya jika jumlah luas lahan sektor pertanian LANDSP naik sebesar 
1 Juta rupiah maka produk domestik bruto sektor pertanian PDRBSP juga akan 
turun sebesar 131.6832 juta rupiah. Sebaliknya bila jumlah luas lahan sektor 
pertanian LANDSP turun sebesar 1 juta rupiah maka produk domestik bruto 
sektor pertanian PDRBSP akan naik sebesar 131.6832 juta rupiah.  
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Variabel jumlah tenaga kerja sektor pertanian LABORSP memiliki 
koefisien regresi sebesar -8.6562. Variabel jumlah tenaga kerja sektor pertanian 
LABORSP dan produk domestik bruto sektor pertanian PDRBSP memiliki pola 
hubungan linier-linier, artinya jika jumlah tenaga kerja sektor pertanian 
LABORSP naik sebesar 1 Juta rupiah maka PDRB sektor pertanian juga akan 
turun sebesar 8.6562 juta rupiah. Sebaliknya bila jumlah tenaga kerja sektor 
pertanian LABORSP turun sebesar 1 juta rupiah maka produk domestik bruto 
sektor pertanian PDRBSP akan naik sebesar 8.6562 juta rupiah.  
Variabel jumlah konsumsi CONS memiliki koefisien regresi sebesar 
33.0734. Variabel jumlah konsumsi CONS dan produk domestik bruto sektor 
pertanian PDRBSP memiliki pola hubungan linier-linier, artinya jika jumlah 
konsumsi CONS naik sebesar 1 rupiah maka produk domestik bruto sektor 
pertanian PDRBSP juga akan naik sebesar 33.0734 rupiah. Sebaliknya bila jumlah 
konsumsi CONS turun sebesar 1 rupiah maka produk domestik bruto sektor 
pertanian PDRBSP akan turun sebesar 33.0734 rupiah.  
3.3 Interpretasi Ekonomi 
3.3.1 Investasi Sektor Pertanian 
Hasil uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh 
terhadap PDRB sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah selama kurun waktu 
2000-2019. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif investasi terhadap PDRB sektor pertanian. Berdasarkan 
Gambar 4.4, diketahui bahwa perkembangan investasi sektor pertanian cenderung 
rendah yang mengakibatkan investasi tersebut tidak memengaruhi PDRB karena 
rendahnya produktivitas menyebabkan impor lebih tinggi daripada ekspor. 
Hasil tersebut diperoleh dari nilai probabilitas t yaitu 0,6178 lebih besar 
dari ₜ yaitu 0,10 hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sulistiawati, (2012) yang menyatakan bahwa investasi sektor pertanian tidak 
berpengaruh terhadap PDRB sektor pertanian yang dikarenakan dampak dari 
krisis ekonomi global dan musibah bencana alam di beberapa daerah di Indonesia 
(khususnya di Provinsi NAD dan Papua) yang terjadi selama periode studi 
mengakibatkan terganggunya perekonomian nasional maupun provinsi, 
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penyebaran investasi tidak merata di seluruh provinsi, Rata-rata penggunaan 
PDRB untuk investasi adalah lebih rendah dibandingkan dengan pengeluaran 
untuk konsumsi, dan Rata- rata pertumbuhan investasi tidak sebanding dengan 
rata-rata pertumbuhan ekonomi. 
3.3.2 Luas Lahan Sektor Pertanian 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial, diketahui bahwa luas lahan sektor 
pertanian berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor pertanian di Jawa Tengah 
selama kurun waktu 2000-2019. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif luas lahan terhadap PDRB sektor 
pertanian. Hal ini disebabkan oleh luas lahan pertanian setiap tahun mengalami 
pengurangan karena pembangunan perumahan serta pabrik-pabrik di Jawa Tengah 
semakin meningkat. Meningkatnya pembangunan tersebut diakibatkan oleh 
penambahan penduduk yang signifikan di Jawa Tengah. 
 Sementara itu, hasil penelitian lain menunjukkan bahwa luas lahan 
sawah berpengaruh terhadap PDRB sektor peranian meskipun luas lahan sawah 
semakin menurun namun produksi padi atau masih positif. Menurut  Juliprijanto 
et al., (2018), semakin tinggi tingkat kesuburan tanah maka produktivitas lahan 
juga akan semakin meningkat, begitu juga dengan penggunaan bibit yang unggul 
maka akan meningkatkan produktivitas. Selain itu dengan semakin 
berkembangnya teknologi di sektor pertanian maka produksi padi akan semakin 
besar. yang menyatakan bahwa jumlah luas lahan sektor pertaninan berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB sektor pertanian di Jawa Tengah. 
3.3.3 Tenaga Sektor Pertanian 
 Hasil uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
negatif terhadap PDRB sektor pertanian di Jawa Tengah pada tahun 2000-2019. 
Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa tenaga kerja 
berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pertanian. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan jumlah tenaga kerja sektor pertanian pada kenyataannya mengalami 
penurunan yang diakibatkan oleh jumlah tenaga kerja tersebut beralih menjadi 
tenaga kerja sektor lain. Selain itu, tingkat pendidikan yang semakin tinggi juga 
berpengaruh terhadap rendahnya tenaga kerja sektor pertanian. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Masru’ah (2013) menyebutkan bahwa 
faktor penting dalam mempengaruhi produktivitas di sektor pertanian yaitu 
PDRB. Ketersediaan tenaga kerja dan pemanfaatan jumlah tenaga kerja yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan produksi usaha tani mampu meningkatkan produktivitas 
di sektor pertanian. Karena di Jawa Tengah, ditemukan bahwa jumlah tenaga kerja 
berpengaruh terhadap produksi subsektor perkebunan. Peningkatan jumlah tenaga 
kerja akan meningkatkan produksi, kemudian tambahan produksi yang diciptakan 
oleh tenaga kerja makin lama menjadi semakin meningkat. Menyatakan bahwa 
jumlah tenaga kerja sektor pertaninan berpengaruh signifikan terhadap PDRB 
sektor pertanian di Jawa Tengah. 
3.3.4 Konsumsi 
Hasil uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa konsumsi berpengaruh positif 
terhadap PDRB sektor pertanian di Jawa Tengah selama kurun waktu 2000-2019. 
Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 
konsumsi berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pertanian.yang artinya 
tingginya perkembangan konsumsi di Jawa Tengah tersebut dapat disebabkan 
oleh meningkatnya jumlah konsumen yang terdapat pada sektor pertanian upaya 
untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun non pangan sehingga memenuhi 
kebutuhan hidup dan sebagai kebutuhan dasar makanan dan industri makanan dan 
minuman diproyeksi masih menjadi salah satu sektor andalan untuk menompang 
pertumbuhan ekonomi dan manufaktur pada tahun kedepan. 
Hasil yang sama ditemukan oleh Abdillah et al (2019), menunjukkan bahwa 
jumlah konsumsi sektor pertaninan berpengaruh positif terhadap PDRB sektor 
pertanian di Provinsi Jawa Tengah. Peran penting sektor strategis ini terlihat 
terlihat dari kontribusinya yang konsisten dan signifikan terhadap Produk 




Berdasarkan penelitian sebelumnya yang sudah dibahas di bab sebelumnya maka 
dapat di simpulkan sebagai berikut: Jumlah investasi sektor pertanian di provinsi 
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Jawa Tengah terhadap pertumbuhan PDRB sektor pertanian tidak berpengaruh 
negatif di karenakan perlunya menjaga pertumbuhan ekonomi agar dapat 
meningkatkan nilai ekspor, impor dan investasi. diharapkan kepada pemerintah 
agar tetap meningkatkan ekspor, impor, dan investasi karena berpeluang 
memberikan kontribusi yang besar bagi pertumbuhan PDRB Sektor Pertanian. 
Luas lahan sawah berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor peranian 
meskipun luas lahan sawah semakin menurun namun produksi padi atau masih 
positif. Semakin tinggi tingkat kesuburan tanah maka produktivitas lahan juga 
akan semakin meningkat, begitu juga dengan penggunaan bibit yang unggul maka 
akan meningkatkan produktivitasdi sektor pertanian. 
Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap PDRB sektor pertanian. 
Peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan produksi, kemudian 
tambahan produksi yang diciptakan oleh tenaga kerja makin lama menjadi 
semakin meningkat. 
Jumlah konsumsi berpengaruh positif terhadap PDRB sektor pertanian di 
Jawa Tengah yang artinya Tingginya perkembangan konsumsi di Jawa Tengah 
tersebut dapat disebabkan akibat meningkatnya jumlah konsumen yang terdapat 
pada sektor pertanian upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan mauapun non 
pangan untuk PDRB sektor pertanian. 
Berdasarkan hasil pengujian klasik asumsi klasik ditemukan masalah 
multikolineritas, autokorelasi, dalam model. Dalam uji normalitas tidak ditemui 
penyimpanan sehinggga dapat dikatakan residual terdistribusi normal. Dan dalam 
uji lineritas menunjukan speksifikasi model benar.  
Berdasarkan koefisien determinasi (  ) menunjukkan daya ramal model 
terestimasi. terlihat nilai  ² sebesar 0,9470, artinya 94,70% variasi variabel 
Produk Domestik Bruto Sektor Pertanian dapat dijelaskan oleh variabel Unit 
PDRB sektor pertanian, Jumlah Investasi sektor pertanian (INVSP), Jumlah Luas 
Lahan sektor pertanian (LABORSP), dan variabel Jumlah Konsumsi (CONS). 
Sisanya 5,3% dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak 
terdapat dalam model terestimasi. 
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 Berdasarkan uji eksistensi model (Uji F) bahwa nilai probabilitas F 
statistik yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,5. Hal ini menunjukan model yang 
digunakan dalam penelitian ini eksis atau baik. Artinya secara serentak variabel 
tenaga kerja sektor pertania, luas lahan sektor pertanian, konsumsi berpengaruh 
signifikan terhadap PDRB sektor pertanian. 
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